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SUMMARY 

 

DELVIN YORI NOVEALDI. Analysis Of Marketing Channels and Marketing 

Margin of Rawa Lebak Rice Business in Sungai Rotan Village Rantau Panjang 

District Ogan Ilir Regency (Supervised by EKA MULYANA). 

 There are variations in the marketing channels used by swamp lebak rice 

farmers in Sungai Rotan Village. Some farmers sell directly to consumers, while 

others use intermediaries such as local traders or marketing agencies. This study 

aims to: 1) identify patterns of rice marketing channels in Sungai Rotan Village, 

Rantau Panjang District. 2) Knowing the marketing margin for each rice marketing 

agent in Sungai Rotan Village 3) Analyze the level of efficiency of the rice and 

GKP marketing channel in Sungai Rotan Village. The research location is in Sungai 

Rotan Village, Rantau Panjang District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra 

Province. Site selection was carried out deliberately based on the area of 

agricultural land in Ogan Ilir Regency and the results of discussions with research 

partners and supervisors. Data collection was carried out from May to June using 

field survey research methods, including questionnaires and interviews with related 

respondents. The sampling method was carried out randomly (simple random 

sampling) and by snowball sampling to identify rice commodity marketing actors. 

The number of respondents was 30 rice farmers and 3 collectors in Sungai Rotan 

Village. This study collected both primary and secondary data. The results showed 

that there were 3 rice commodity marketing channels, with 2 channel’s final product 

in the form of undried harvested rice grain and 1 channels with rice as final product, 

namely marketing channel I: farmers – industrial consumers with the final product 

of undried harvested rice grain and channel. Marketing channels I are level-zero 

channels, so there is no marketing margin with a farmer's share of 100% and there 

are no intermediary marketing institutions. Channel II: farmers – collectors – 

industrial consumers with a large marketing margin of IDR 1.204/kg undried 

harvested rice grain, a farmer's share value of 77.98%, and a marketing cost ratio 

with a final product value of 3.89%, so that it is categorized as efficient for farmers. 

Channel III: farmers – collectors – consumers outside the sub-district with the 

final product of rice, a marketing margin of IDR 4.237/kg rice, a farmer's share 

value of 50.15% with marketing efficiency from a comparison of marketing costs, 

and a final product value of 15.22%, so it is stated that channel II is more efficient 

than channel III seen from the ratio of marketing costs. 
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RINGKASAN 

 

 
DELVIN YORI NOVEALDI. Analisis Saluran Pemasaran dan Margin Pemasaran 

Usahatani Padi Rawa Lebak di Desa Sungai Rotan Kecamatan Rantau Panjang 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh EKA MULYANA). 

Adanya variasi dalam saluran pemasaran yang digunakan oleh petani padi 

rawa lebak di Desa Sungai Rotan. Beberapa petani menjual langsung ke konsumen, 

sementara yang lain menggunakan perantara seperti pedagang lokal atau lembaga 

pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Identifikasi pola-pola saluran 

pemasaran beras yang terdapat di Desa Sungai Rotan, Kecamatan Rantau Panjang. 

2) Mengetahui besar marjin pemasaran pada setiap pelaku pemasaran beras di Desa 

Sungai Rotan. 3) Menganalisis tingkat efisiensi saluran pemasaran beras dan GKP 

di Desa Sungai Rotan. Tempat penelitian ini berlokasi di Desa Sungai Rotan, 

Kecamatan Rantau Panjang, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 

Pemilihan tempat dilakukan secara sengaja atau purposive berdasarkan 

pertimbangan luas lahan pertanian di Kabupaten Ogan Ilir dan hasil disukusi rekan 

penelitian dan pembimbing. Pengambilan data dilakukan pada bulan Mei hingga 

Juni dengan metode penelitian survei lapangan menggunakan kuisioner dan 

wawancara responden terkait. Metode penarikan sample dilakukan secara acak 

(simple random sampling) dan snowball sampling untuk mengidentifikasi pelaku 

pemasaran komoditi padi. Adapun jumlah responden sebanyak 30 petani padi dan 

3 pedagang pengepul di Desa Sungai Rotan. Data diambil dalam penelitian ini 

merupakan data primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukan terdapat 3 

saluran pemasaran komoditi padi dengan 2 saluran produk akhir berupa GKP dan 1 

saluran produk akhir beras yaitu saluran pemasaran I: petani – konsumen industri 

dengan produk akhir GKP. Saluran pemasaran I merupakan saluran tingkat nol 

sehingga tidak terdapat marjin pemasaran dengan farmer’s share sebesar 100% dan 

tidak terdapat lembaga pemasaran perantara. Saluran II: petani – pengepul – 

konsumen industri dengan besar marjin pemasaran yaitu Rp1.204,-/kg GKP, nilai 

farmer’s share sebesar 77,98%, dan rasio biaya pemasaran dengan nilai akhir 

produk sebesar 3,89% sehingga dikategorikan efisien untuk petani. Saluran III: 

petani – pengepul – konsumen luar kecamatan dengan produk akhir beras, marjin 

pemasaran sebesar Rp4.237,-/kg beras, nilai farmer’s share 50,15% dengan 

efisiensi pemasaran dari perbandingan biaya pemasaran dengan nilai akhir prouduk 

sebesar 15,22% sehingga dinyatakan saluran II lebih efisien dibandingkan saluran 

III dilihat dari rasio biaya pemasarannya. 

Kata kunci: alur pemasaran, efisiensi, margin pemasaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam pembangunan yang dilaksanakan, salah satu sektor yang dapat 

diandalkan untuk menopang pembangunan tersebut adalah sektor usaha pertanian. 

Kebutuhan akan pangan adalah suatu kebutuhan mutlak yang harus tercukupi 

karena kebutuhan tersebut berkaitan dengan keberlangsungan kehidupan manusia. 

Produk pertanian tersebut salah satunya adalah gabah. Beras yang merupakan hasil 

penggilingan gabah merupakan bahan kebutuhan pokok sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Secara umum di negara-negara berkembang sasaran kebijakan sektor 

pertanian adalah kesejahteraan petani produsen, keamanan konsumen, dan 

ketersediaan bahan pangan dalam jangka panjang(Karimudin, 2020). 

Salah satu komoditas utama subsektor tanaman pangan adalah padi. Padi 

(Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman budidaya terpenting dalam 

peradaban. Produksi padi dunia menempati urutan ketiga dari semua serealia 

setelah jagung dan gandum. Namun demikian, padi merupakan sumber karbohidrat 

utama bagi mayoritas penduduk dunia (Nugroho, 2017).  Pemasaran adalah fungsi 

bisnis yang mengidentifikasikan keinginan dan kebutuhan yang belum terpenuhi 

sekarang dan mengatur seberapa besarnya, menentukan pasar – pasar target mana 

yang paling baik dilayani oleh organisasi, dan menentukan berbagai produk, jasa 

dan program yang tepat untuk melayani pasar tersebut. Jadi pemasaran berperan 

sebagai penghubung antara kebutuhan-kebutuhan masyarakat dengan pola jawaban 

industri (dalam hal ini termasuk industri dibidang pertanian) yang bersangkutan. 

Sektor pertanian sebagai salah satu sektor primer, memang masih 

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi pertumbuhan ekonomi di kabupaten 

Ogan Ilir. Oleh karena itu sektor pertanian masih dapat terus ditingkatkan 

kualitasnya, bukan hanya kualitas sumber daya alamnya tetapi juga kualitas sumber 

daya manusianya.Subsektor ini meliputi komoditas padi, palawija serta 

hortikultura. Khususnya di kecamatan Rantau Panjang komoditas padi adalah padi 

sawah. Komoditas palawija yang diproduksi berupa jagung, ubi kayu, ubi jalar, dan 

kacang tanah. Adapun komoditas hortikultura terdiri dari sayur-sayuran, buah-
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buahan serta tanaman lainnya.  Di Kecamatan Rantau Panjang terdapat 2.838 

anggota kelompok tani dengan luas lahan sebesar 3.587 Ha (BPS Kecamatan 

Rantau Panjang Dalam Angka, 2019). 

Dengan rata-rata produksi dan luas panen yang tinggi tidak menjamin 

memberikan pendapatan yang tinggi bagi para petani. Harga yang diterima petani, 

sangat berperan dalam menentukan tingkat pendapatan petani dari usahatani 

tersebut, sedangkan tingkat harga dipengaruhi oleh sistem pemasaran padi yang 

dipasarkan. Proses pemasaran produk tanaman pangan dibutuhkan pemasaran yang 

efektif. Pemasaran dapat dikatakan efisien apabila mampu menyampaikan hasil-

hasil dari produsen ke konsumen dengan biaya yang serendah-rendahnya. 

Menurut Soekartawi (2013) semakin banyak lembaga pemasaran yang 

terlibat dalam proses pemasaran, maka semakin banyak pula yang mengeluarkan 

biaya pemasaran dan keuntungan dalam pemasaran tersebut, maka akibatnya adalah 

pemasaran kurang efisien. Pemasaran  yang  efisien  yakni  pemasaran  yang  

mampu  memberikan  hasil  dari produsen  ke  tangan  konsumen  dengan  

menggunakan  biaya  yang  serencah-rendahnya.  Aktivitas pemasaran juga tidak 

lepas dari margin pemasaran. Margin pemasaran merupakan penggambaran 

perbedaan  harga  yang  dibayarkan oleh konsumen  dengan  harga  yang  diterima 

oleh produsen termasuk didalamnya keseluruhan biaya yang dikeluarkan dan  

keuntungan  yang  diperoleh (Lasitya, D.S; Irwandi, 2022).Perbedaan  harga  yang  

dibayarkan  oleh  konsumen  dengan harga  yang  diterima  oleh  petani  tersebut  

menyebabkan  tinggnya  margin  pemasaran. 

Berdasarkan bahasan yang disampaikan, penulis tertarik untuk meneliti 

khususnya pada bagian saluran pemasaran dan margin pemasaran padi rawa lebak 

di Desa Sungai Rotan Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. Kecamatan 

Rantau Panjang merupakan salah satu daerah dengan luas lahan padi rawa lebak 

terluas di Kabupaten Ogan Ilir. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Ogan Ilir 

tahun 2014, luas panen padi rawa lebak di Kecamatan Rantau Panjang merupakan 

luas panen terbanyak nomor 4 setelah Kecamatan Pemulutan, Indralaya Induk dan 

Lubuk Keliat dengan luas panen sebanyak 4.045 ha (hektar), dan juga memiliki 

total produksi padi sebanyak 18.879 ton yang dimana Desa Sungai Rotan masih 

termasuk dalam Kecamatan Rantau Panjang. 
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Desa Sungai Rotan, yang terletak di Kecamatan Rantau Panjang, Kabupaten 

Ogan Ilir, dikenal sebagai salah satu wilayah dengan potensi usahatani padi rawa 

lebak yang signifikan. Usahatani padi rawa lebak adalah salah satu sistem budidaya 

padi yang dilakukan di lahan rawa atau tanah yang mudah tergenang air. Metode 

budidaya ini memiliki karakteristik khusus dan memerlukan manajemen yang baik 

agar dapat menghasilkan hasil panen yang optimal. 

Selain itu, menurut data yang saya survei dan saya kulik terkait pemasaran 

padi di Desa Sungai Rotan ini, bentuk produk yang masyarakat pasarkan disini 

sudah dalam bentuk GKP (Gabah Kering Panen) dan juga beras, lalu sebagian 

membawanya ke penggilingan setempat dan sebagiannya lagi dijual ke pedagang 

pengepul yang datang ke Desa Sungai Rotan. 

Kemungkinan penelitian sebelumnya tentang saluran pemasaran dan margin 

pemasaran pada usahatani padi rawa lebak di wilayah tersebut masih terbatas. 

Dengan melakukan penelitian lebih mendalam, penulis dapat memberikan 

kontribusi pengetahuan yang baru dan lebih komprehensif dalam memahami sistem 

pemasaran pertanian khususnya pada padi rawa lebak. 

Dengan adanya analisis yang mendalam tentang saluran pemasaran dan 

margin pemasaran di Desa Sungai Rotan, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi penting dalam pemahaman tentang sistem pemasaran dan 

distribusi nilai tambah di sektor pertanian. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi para pemangku kepentingan dalam mengoptimalkan 

sistem pemasaran pertanian, meningkatkan pendapatan petani, dan memperkuat 

sektor pertanian secara keseluruhan di wilayah penelitian dan daerah sekitarnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola saluran pemasaran gabah (GKP) dan beras di Desa Sungai 

Rotan Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Berapa nilai margin pemasaran yang diterima setiap petani padi rawa lebak di 

Desa Sungai Rotan Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir? 
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3. Apakah saluran pemasaran padi di Desa Sungai Rotan Kecamatan Rantau 

Panjang Kabupaten Ogan Ilir sudah efisien? 

 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan berikut: 

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran GKP dan beras di Desa Sungai Rotan 

Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis nilai margin pemasaran petani dan pedagang pengepul gabah dan 

beras di Desa Sungai Rotan Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis seberapa efisien saluran pemasaran gabah dan beras di Desa 

Sungai Rotan Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 

Adapun kegunaan yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Berguna untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis selama 

proses penelitian. 

2. Berguna sebagai bahan kajian pustaka terkait pola saluran pemasaran dan 

margin pemasaran petani padi rawa lebak di Desa Sungai Rotan Kecamatan 

Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir.. 

3. Sebagai rekomendasi dan saran kepada pemerintah di Kecamatan Rantau 

Panjang Kabupaten Ogan Ilirdalam upaya merumuskan kebijakan demi 

mengatasi permasasalahan kurangnya pendapatan yang diterima oleh petani di 

Desa Sungai Rotan. 

4. Sebagai sumber informasi utama pembaca dan peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian dengan tema yang sama. 
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